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PEMODELAN FISIS SKALA LABORATORIUM UNTUK IDENTIFIKASI 
KEBOCORAN PIPA MENGGUNAKAN METODE GEOLISTRIK 2D KONFIGURASI 

Mengetahui 

SCHLUMBERGER 

Ketua Jurusan, 

Oleh: 

DAVID CHRISTIAN 

Telah dilakukan penelitian pemodelan skala laboratorium dengan metode geolistrik konfigurasi 
Schlumberger untuk mengidentifikasi posisi kebocoran pipa. Permodelan dilakukan menggunakan bak 
dengan ukuran 190 x 50 x 25 cm, dengan pipa PVC yang ditanam pada kedalaman 20 cm. Dilakukan 
tahapan pengukuran resistivitas tanah dengan delapan kali pengukuran dan perlakuan ; (1). Media tanah 
sebelum diberi air, (2). Media tanah setelah diberi 3L air pertama, (3). Media tanah setelah diberi 3L air 
kedua, (4). Media tanah setelah diberi 3L air ketiga, (5). Media tanah sebelum diberi minyak, (6). Media 
tanah setelah diberi lL minyak pertama, (7). Media tanah setelah diberi lL minyak kedua, (8). Media tanah 
setelah dkberi lL minyak. Untuk media air rentang waktu dari selesai penuangan dan pengukuran selama 
30 menit dan untuk media minyak selama 60 menit. Hasil pengukuran media tanah kondisi awal sebelum 
dilakukan penuagan air didapatkan kondisi media tanah ada dalam kondisi kering, dengan dominan nilai 
resistivitas pada rentang 30,0 � 150 m. Hasil pengukuran setelah dilakukan semua penuangan media air, 
didapatkan kondisi tanah menjadi basah, dengan dominan rentang nilai resistivitas 0,00 -5,00 Q2m. Untuk 
hasil pengukuran semua media minyak bekas, didapatkan rentang nilai resistivitas 1,00 40,0 S2m. Semua 
zona yang memiliki nilai resistivitas yang rendah atau zona yang memiliki citra warna biru berada pada 
rentang titik pengukuran 91,0-98,0 cm dan di kedalaman 9,47 - 24,2 cm, yang merupakan daerah dimana 
letak lubang atau kebocoran pipa, hasil identifikasí tersebut sesuai dengan letak kebocoran yang telah dibuat 
pada pipa yang ditanam. 

NIP:197009101994121001 

Kata Kunci : Resistivitas, Resistivitas, Kebocoran, Skala laboratorium 
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LABORA TORY-SCALE PHYSICAL MODELING FOR PIPE LEAK IDENTIFICATION 
USING THE SCHLUMBERGER CONFIGURATION 2D GEOELECTRIC METHOD 

Mengetahui 

By: 

DAVID CHRISTIAN 

Ketua Jurusan, 

Laboratory-scale modeling research has been carried out with the Schumberger configuration geoelectric 
method to identify the position of pipe leaks. Modeling is carried out using a tub with a size of 190 x 50 x 
25 cm, with PVC pipes planted at a depth of 20 cm. Soil resistivity measurement stages were carried out 
with eight measurements and treatments; (). Soil medium before watering, (2). Soil medium afier being 
given the first 3L of water, (3). Soil medium afier being given 3L of second water, (4). Soil medium after 
being given 3L of third water, (5). Ground medium before oiling, (6). Ground medium afier being given the 
first lL ofoil, (7). Ground mediumn after being given lL ofsecond oil, (8). Ground medium afier dkberi lL 
oil. For water media the time span from the completion of pouring and measuring for 30 minutes and for 
oil media for 60 minutes. The results of soil media measurements of initial conditions before water 
harvesting were obtained the condition of soil media was in dry conditions, with a dominant resistivity 
value in the range of 30.0 - 150 SDn. The measurement results after all pouring water media, it was found 
that the soil condition became wel, with a dominant resistivity value range of 0.00 - 5.00 Son. For the 
measurement results of all used oil media, a resistivity value range ofl.00 - 40.0 Sm is obtained. AIl zones 
that have low resistivity values or zones that have blue images are in the range of measurement points 
91.0-98.0 cm and at depths of 9.47 - 24.2 cm, which is the area where the hole or pipe leak is located, the 
identification results are in accordance with the location of the leak that has been made in the planted pipe. 
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BAB I 

LATAR BELAKANG 

1.1 Latar Belakang 

Kebocoran pipa sering terjadi di kehidupan sehari-hari, hal ini dapat menyebabkan 

kerugikan untuk warga maupun linkungan sekitar pipa tersebut. Sedangkan sejak dari dulu 

hingga saat ini pipa adalah benda yang dibutuhkan untuk mengalirkan atau sarana 

transportasi fluida seperti air, minyak, limbah polutan  dan gas, dapat dibilang menjadi hal 

yang penting dalam menjalankan kegiatan sehari-hari. Material yang digunakan sebagai 

bahan pipa sangat banyak sesuai dengan kegunaannya dari yang berbahan besi hingga 

berbahan semiplastik. Dalam perkembangan teknologi dan industri sekarang ini 

penggunaan pipa semakin banyak dibutuhkan. Sesuai dengan fungsi pipa yang banyak 

digunakan sebagai transportasi penyalur hasil pemprosesan dalam sebuah perusahan 

seperti sarana distribusi minyak ataupun limbah cair, begitu juga dalam dunia rumah 

tangga, pipa digunakan untuk menyalurkan gas yang dipakai untuk kebutuhan dapur 

ataupun mengalirkan air terutama bahan distribusi saluran air Perusahan Daerah Air 

Minum (PDAM), dan sebagainya. Supaya penggunaan pipa dapat optimal diperlukan 

perawatan dan perbaikan secara berkala. Adanya ketidaktahuan kebocoran dan kerusakan 

pipa yang terdapat didalam tanah seringkali menjadi masalah penghambat dalam proses 

penyaluran fluida. Permasalahan seringnya terjadi kebocoran pipa yang mengakibatkan 

terhambatnya proses penyaluran suatu fluida ini banyak terjadi misalnya pada 

pendistribusian minyak  ataupun pendistribusian air bersih oleh PDAM. Untuk mengetahui 

letak kebocoran pipa yang ditanam dalam tanah saat melakukan perawatan dan perbaikan 

diperlukan pengetahuan untuk mendeteksi keberadaan dan letak kebocoran pipa tersebut. 

Dalam perkembangan ilmu geofisika telah ditemukan metode geolistrik yaitu suatu metode 

untuk pendeteksian bawah permukaan melalui pengukuran sifat kelistrikan batuan. Salah 

satu aplikasi metode geolistrik untuk pendeteksian kebocoran dan keberadaan pipa 

dibawah permukaan tanah (Mudiarto dkk., 2012). 

Metode geolistrik dilakukan dengan menggunakan arus listrik searah yang 

diinjeksikan melalui dua buah elektroda arus ke dalam bumi, lalu mengamati potensial 

yang terbentuk melalui dua buah elektroda potensial yang berada di tempat lain. Perbedaan 
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potensial yang terukur merefleksikan distribusi tahanan jenis yang terdapat di bawah 

permukaan, dari analisis distribusi tahanan jenis ini nantinya dapat diinterpretasikan 

keadaan struktur geologi di bawah permukaan. Metode geolistrik konfigurasi 

Schlumberger mempunyai kemampuan untuk mendeteksi adanya non-homogenitas lapisan 

dari permukaan yaitu dengan membandingkan nilai resistivitas semu ketika terjadi 

perubahan jarak elektroda arus, sehingga metode ini dapat menggambarkan pola rembesan 

cairan dari pipa yang bocor sehingga dapat diketahui daerah letak kebocorannya. Untuk 

mempermudah dalam pengindentifikasian kebocoran pipa, maka diperlukan suatu 

pemodelan dalam melakukan pendugaan dan analisis dari permasalahan dilapangan. 

Pemodelan dilakukan dengan menirukan ruang atau daerah dimana peristiwa tersebut 

terjadi dengan skala laboratorium. Pendeteksian keberadaan kebocoran pipa bawah 

permukaan sebelumnya telah dilakukan oleh Mudiarto dkk., 2012 dengan media air. Pada 

penelitian ini akan dilakukan pendeteksian kebocoran pipa dibawah permukaan dengan 

menggunakan 2 macam fluida. 

 

1.2 Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini untuk mengidentifikasi letak kebocoran pipa berdasarkan beda 

nilai resistivitas rembesan fluida pada media tanah. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Rumusan permasalahan dari penelitian ini adalah bagaimana mengidentifikasi 

kebocoran pipa melalui rembesan fluida pada media tanah dengan menggunakan metode 

geolistrik konfigurasi Schlumberger. 

 

1.4 Batasan Masalah 

Permasalahan dalam penelitian ini menentukan letak rembesan fluida yang 

disebabkan lubang pada pipa PVC, berdasarkan beda nilai resistivitas lapisan bawah 

permukaan media tanah. 



  3 
 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan gambaran dan 

informasi tentang aplikasi geolistrik dalam skala laboratorium. Diharapkan juga dapat 

dijadikan uji coba sebagai data dasar untuk penelitian terkait masalah kebocoran pipa. 
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